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RINGKASAN

MUHAMMAD TASLIM, Pengaruh komposisi media tanam dan pestisida
nabati cabai rawit terhadap pertumbuhan dan produksi sawi caisim (bracissca
juncea 1) di polybag (dibimbing oleh SYAFRULLAH dan GUSMIATUN)
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan mendapatkan komposisi media
tanam dan pestisida nabati cabai rawit terbaik pertumbuhan dan produksi sawi
caisim (bracissca juncea l.) di polybag. Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan
milik petani yang terletak di kelurahan Kedondong Raye, Kec. Banyuasin llI,
Kabupaten Banyuasin. Sumatera Selatan dari Bulan Agustus sampai Oktober
2020 . Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan
16 kombinasi perlakuan yang masing-masing diulang 3 kalisehingga diperoleh 3
unit percobaan setiap unit percobaan terdiri dari 5 tanaman sehingga diperoleh
240 unit percobaan. faktor perlakuan pertama adalah komposisi media tanam yang
merupakan campuran tanah, pupuk kotoran ayam dan pasir dan faktor kedua
adalah konsentrasi pestisida nabati Komposisi Media Tanam (K),komposisi media
tanam K; = 1:1:1 (Tanah, Pupuk Kotoran Ayam, Pasir), K, = 1:2:1 (Tanah, Pupuk
Kotoran Ayam, Pasir), K3 =2:1:1 (Tanah, Pupuk Kotoran Ayam, Pasir), K;=1:1:2
(Tanah, Pupuk Kotoran Ayam, Pasir) Konsentrasi Pestisida Nabati (P), P; = 20%
ekstrak pestisida nabati, P, = 40% ekstrak pestisida nabati, P3 = 60% ekstrak
pestisida nabati, P, = 80% ekstrak pestisida nabati.Peubah yang diamati dalam
penelitian ini adalah tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), berat berangkasan
basah (g), indeks panen (%), persentase kerusakan tanaman(%) Berdasarkan
penelitian ini menunjukan bahwa, komposisi media tanam 1:1:2 (tanah,pupuk
kotoran ayam,pasir) dengan konsentrasi 40% ekstrak peptisida nabati menjadi
komposisi terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi caisim.



SUMMARY

MUHAMMAD TASLIM, Effect of composition of planting media and
vegetable pesticides of cayenne pepper on growth and production of caisim
mustard (bracissca juncea l|.) In polybags (supervised by SYAFRULLAH and
GUSMIATUN). This study aims to study and obtain the best composition of
planting media and vegetable pesticides for cayenne pepper growth and
production of caisim mustard (bracissca juncea l.) In polybags. This research has
been carried out on land owned by farmers located in Kedondong Raye sub-
distric, Kec. Banyuasin Ill, Banyuasin Regency. South Sumatra from August to
October 2020. This study used a factorial randomized block design with 16
treatment combinations, each of which was repeated 3 times, so that 3
experimental units were obtained. Each experimental unit consisted of 5 plants in
order to obtain 240 experimental units. The first treatment factor is the
composition of the planting medium which is a mixture of soil, chicken manure
and sand and the second factor is the concentration of vegetable pesticides.
Composition of the Planting Media (K), the composition of the planting medium
K1 =1:1: 1 (Soil, Chicken Manure, Sand) , K2 = 1: 2: 1 (Soil, Chicken Manure,
Sand), K3 = 2: 1: 1 (Soil, Chicken Manure, Sand), K4 = 1: 1: 2 (Soil, Chicken
Manure, Sand ) Concentration of Vegetable Pesticides (P), P1 = 20% extract of
vegetable pesticides, P2 = 40% extract of vegetable pesticides, P3 = 60% extract
of vegetable pesticides, P4 = 80% extract of vegetable pesticides. The variables
observed in this study were plant height (cm), number of leaves (strands), wet
stubble weight (g), harvest index (%), percentage of pest attack (%). : 2 (soil,
chicken manure, sand) with a concentration of 40% vegetable pesticide extract is
the best composition for the growth and production of caisim mustard greens.
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sawi adalah salah satu tanaman hortikultura yang memiliki nilai komersial
dan prospek yang cukup baik. Seiring bertambahnya jumlah penduduk Indonesia,
serta meningkatnya kesadaran akan kebutuhan gizi, sehingga menyebabkan
semakin bertambahnya permintaan akan sayuran terutama sawi. Hal ini
disebabkan karena sawi memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi. Setiap 100 g
sawi terdapat protein 2,30 g, lemak 0,30 g, karbohidrat 4,00 g, Ca 220,00 mg, P
38,00 mg, Fe 2,90 mg, vitamin A 1,94 mg, vitamin B 0,09 mg dan vitamin C 102
mg (Yulia et al., 2011).

Menurut Margiyanto (2008), manfaat sawi sangat baik untuk menghilangkan
rasa gatal di tenggorokan pada penderita batuk, penyembuh sakit kepala, bahan
pembersih  darah, memperbaiki fungsi ginjal, serta memperbaiki dan
memperlancar pencernaan. Daun Brassica juncea berkhasiat untuk peluruh air
seni, akarnya berkhasiat sebagai obat batuk, obat nyeri pada tenggorokan dan
peluruh air susu, bijinya berkhasiat sebagai obat sakit kepala.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2018) produksi sayuran sawi di
Indonesia dari tahun 2015 sampai 2018 mengalami kenaikan dari 580.969 ton
menjadi 635.728 ton, namun tahun 2017 sampai 2018 telah mengalami
mengalami penurunan dari 602.468 ton menjadi 580.51 ton. Data tersebut
menunjukan bahwa terjadinya fluktuasi produksi sawi, bahkan telah mengalami
penurunan pada tiga tahun terakhir. Berdasarkan data statistik pertanian secara
nasional kemampuan produksi tanaman sawi Indonesia 8-10 ton/ha. Sementara
untuk Sulawesi Tenggara produksi sawi rata-rata 3,74 ton ha-1 dengan luas
panenl65 ha (BPS, 2018).

Salah satu faktor penting dalam budidaya yang menunjang keberhasilan
hidup tanaman adalah media tanam. Tanaman sawi menghendaki tanah yang
subur, gembur dan banyak mengandung bahan organik (humus), tidak tergenang,

tata aerasi dalam tanah berjalan dengan baik. Derajat kemasaman (pH) tanah yang



optimum untuk pertumbuhannya adalah antara pH 6 sampai pH 7 (Haryanto et
al., 2006).

Menurut Dina (2008), media tanam adalah tempat tinggal bagi tanaman.
Tempat tinggal yang baik adalah yang dapat mendukung pertumbuhan dan
kehidupan tanaman. Oleh karenanya media tanam harus memenuhi berbagai
persyaratan antara lain: dapat dijadikan tempat berpijak tanaman, mampu
mengikat air dan unsurhara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman,
mempunyai drainase dan aerasi yang baik, dapat mempertahankan kelembaban
disekitar akar tanaman, tidak menjadi sumber penyakit bagi tanaman, tidak mudah
lapuk, mudah didapat dan harganya relatif murah. Ditambahkan oleh Supriyanto
et al., (2007), media tanam yang baik harus mempunyai sifat fisik yang baik, dan
kelembaban harus tetap dijaga serta saluran drainasenya juga harus baik.

Selama ini keterbatasan media tumbuh mengakibatkan produksi tanaman tidak
optimal dan tidak berkelajutan. Keterbatasan media tanam yang berupa tanah
dapat diantisipasi dengan memanfaatkan bahan organik dari hasil kegiatan yang
dilakukan oleh masyarakat. Alternatif pemecahan masalah yaitu dengan mencari
bahan-bahan selain tanah dan tanpa membutuhkan lahan yang luas untuk
bercocok tanam. Berbagai bahan media tanam yang digunakan harus tetap
mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman sehingga produktivitasnya
dapat menjadi lebih baik. Berbagai komposisi media tanam masing-masing
memiliki kandungan yang berbeda-beda. Jenis-jenis media tanam antara lain pasir,
tanah, pupuk kandang, sekam padi, serbuk gergaji, dan sabut kelapa. Bahan -
bahan tersebut mempunyai karakteristik yang berbeda-beda sehingga perlu
dipahami agar media tanam tersebut sesuai dengan jenis tanaman. Untuk
mengatasi kelemahan tanah sebagai media tanam sebaiknya dikombinasikan
dengan pasir dan pupuk kandang atau pasir dan sekam padi dengan perbandingan
1:1 Nurhalisyah (2007).

Hasil penelitian Nora dan Suhardjono (2016) Komposisi media tanam terbaik
pada K4 yaitu Tanah: Kompos: Kertas (2:1:1). Tanaman sawi dengan media
tanam pada komposisi K4, mampu meningkatkan jumlah daun sebesar 25 %,

panjang tanaman sebesar 18.23 % dan bobot basah tanaman sawi sebesar 40.31 %,



panjang akar 26.63% dan jumlah akar 17.32% dibandingkan dengan
menggunakan media tanam tanah (KO).

Selain media tanam yang penting sebagai penunjang keberhasilan hidup
tanaman adapun yang harus kita perhatikan dalam budidaya tanaman sawi yaitu
tentang organisme pengganggu tanaman (OPT). Organisme pengganggu tanaman
ini umumnya dibedakan menjadi gulma, hama dan mikroorganisme patogenik
yang menyebabkan penyakit tanaman. Hama kadangkala merupakan jenis
serangga yang pada kondisi normal hanya menimbulkan kerusakan yang tidak
serius pada tanaman budidaya, tetapi jika terjadi ledakan populasinya baru akan
menyebabkan penurunan secara nyata. Kendala yang sering di hadapi oleh petani
sayuran seperti tanaman sawi yaitu ulat krop kubis (Crocidolomia binotalis Zell)
(Surachman et al., 2007).

Petani sawi dalam mengendalikan hama Crocidolomia binotalis kebanyakan
menggunakan pestisida yang beraneka ragam konsentrasi tinggi serta interval
penyemprotan yang terlalu dekat sehingga dapat menimbulkan efek residu, maka
dari itu pengguanaan pestisida sintetis dalam rangka pengendalian organisme
pengganggu tanaman (OPT) merupakan alternatif terakhir dan dampak yang
ditimbulkan harus di tekan seminimal mungkin, untuk mengatasi hal tersebut
telah dianjurkan untuk menggunakan konsep pengendalian hama terpadu (PHT)
dengan salah satu komponen pengendalian hayati. Salah satu alternatif yang dapat
di lakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan penggunaan pestisida
nabati. Pengguanaan pestisida nabati selain dapat mengurangi pencemaran
lingkungan, harganya relatif lebih murah apabila dibandingkan dengan pestisida
sintetis/kimia. ada beberapa jenis tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai
pestisida nabati melalui teknologi sederahana. Jenis-jenis tanaman tersebut beserta
bagiannya antara lain ranting dan daun pacar cina, umbi gadung, akar batang dan
daun tembakau, biji sirsak, buah cabai rawit, daun pepaya, dan lain-lain. Secara
umum, cabai digunakan sebagai bumbu kecuali cabai paprika yang dapat pula
digunakan sebagai salad atau lalap. Selain sebagai bumbu, buah cabai juga dapat
dimanfaatkan sebagai pestisida nabati. Pada penelitian sebelumnya buah cabai

rawit (Capsicum frutescens) telah digunakan untuk mengendalikan hama ulat titik



tumbuh pada tanaman sawi akan tetapi belum di ketahui konsentrasi yang efektif
untuk digunakan (Sudarmo, 2005).

Berdasarkan hasil penelitian Wakano (2013), Konsentrasi ekstrak cabai rawit
80 % menyebabkan mortalitas hama ulat titik tumbuh (Crocidolomia binotalis
Zell.) tertinggi. Sedangkan untuk intensitas kerusakan, ekstrak cabai rawit tidak
memperlihatkan pengaruh yang signifikan.

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh
komposisi media tanam dan pestisida nabati cabai rawit terhadap pertumbuhan

dan produksi sawi caisim (Bracissca Juncea L.) di polybag.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menentukan pengaruh
komposisi media tanam dan pestisida nabati dari ekstrak cabai rawit terhadap

pertumbuhan dan produksi sawi caisim (Bracissca Juncea L.) di polybag.
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